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BAB V 

PENUTUP 

 

V.I Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini  bagi para followers akun Instagram @rahasiagadis yang 

bercerita dalam fitur confession room mengenai toxic relationship tidak hanya 

dimaknai sebagai tempat curhat saja. Hasil penelitian ini juga adanya pemaknaan 

pada keterbukaan diri bahwa bercerita di media sosial khususnya confession room, 

dapat menjadi diri mereka sendiri. Adanya konsep membuka diri dapat menjadikan 

diri seseroang bisa menyatakan dirinya pada kenyataan yang ada, dengan 

didasarkan dari pengalaman pribadinya. Selain itu, dengan bercerita di confession 

room mereka mempunyai rumah untuk tempat bercerita mereka dengan segala 

permasalahan yang mereka miliki. Dengan adanya pengungkapan diri yang 

dilakukan followers dalam fitur confession room @rahasiagadis, dapat memberikan 

kelegaan pada masing-masing pribadi. Curhatan tersebut didukung dengan adanya 

emotional support baik dari followers lainnya maupun akun rahasia gadis.  

 Berdasarkan pemaknaan dari narasumber bahwa kenyamanan dalam 

menggunakan identitas palsu atau nama samaran lebih baik untuk mengekspresikan 

dirinya. Dari ketiga narasumber, terpenuhi keinginannya yang tidak didapatkan di 

dunia nyata, namun didapatkan melalui media sosial. Pemaknaan ini, dapat dilihat 

berdasarkan dari latar belakang serta pengalaman narasumber yang menggunakan 
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confession room untuk bercerita dan mengungkapkan dirinya dengan 

permasalahannya terkait dengan toxic relationship. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi bagi 

penelitian selanjutnya untuk menggunakan informan perempuan dan metode 

fenomenologi. Sehingga dapat menggali lebih dalam bagaimana terjadinya 

pemaknaan pengungkapan diri seseorang melalui media sosial instagram salah 

satunya, fitur confession room. Berdasarkan dari pengalaman informan yang 

menggunakan confesssion room sebagai tempat cerita permaslahan yang mereka 

hadapi khususnya dalam penelitian ini terkait dengan toxic relationship. 

V.2.2 Saran Sosial 

 Dengan adanya penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran kepada 

pengguna media sosial khususnya followers rahasia gadis yang menggunakan 

confession room, agar lebih bijak dalam menggunakan media sosial. Selalu terus 

memberikan emotional support kepada pencerita dan juga pembaca confession 

room. Jangan pernah merasa sendiri, karena di confession room beragam cerita 

masalah pribadi individu yang dapat menjadi inspirasi dan motivasi. 
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